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learning assessment instruments aligned with the 2013
curriculum at the Al Falah Andamui Elementary Madrasah
(Madrasah Ibtidaiyah) in Serang City. The study used a
qualitative case study approach in the empowerment program,
with three stages: preparation, implementation, and
evaluation. The study showed the success of mentoring
madrasah teachers in designing learning instrument
assessments, with at least 70% participant attendance,
positive category responses on the questionnaire, and teacher
competencies and skills reaching at least 70%. Reflected by a
change in attitude and positive awareness of design and
implementation, both in theory and practice, based on the
2013 curriculum. The study implies that the more positive the
attitudes and understanding of madrasah teachers in designing
learning assessment instruments, the stronger the learning
evaluation system will be based on the 2013 curriculum.

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam kemajuan suatu negara. Pendidikan dasar

menjadi landasan untuk membentuk karakter dan mengembangkan kemampuan generasi
mendatang. Guru sekolah dasar berperan dalam menumbuhkan kemampuan kognitif serta
nilai-nilai etika siswa (Indriawati et al.,, 2023). Pembelajaran mencakup dua aspek yang
saling berkaitan, yaitu aktivitas belajar yang dilakukan siswa dan kegiatan mengajar yang
menjadi tanggung jawab pendidik (Yaumi, 2018).

Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum.
Karena itu, proses pembelajaran perlu dievaluasi untuk mengetahui ketercapaian tujuan
tersebut. Evaluasi merupakan bagian integral dari pembelajaran yang tidak dapat
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dipisahkan, baik dari segi waktu maupun tujuan (Ediana, 2018). Penilaian dilakukan
dengan mengumpulkan bukti hasil belajar siswa, yang dapat diperoleh melalui ujian,
observasi, maupun laporan diri (Riinawati, 2021).

Bagi guru, penilaian membantu mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan dan menjadi dasar untuk menentukan strategi pembelajaran selanjutnya. Bagi
siswa, penilaian memberikan umpan balik mengenai kemajuan belajar mereka. Penilaian
juga dapat memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri dengan lebih baik dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran ((Murphy et al., 2023).

Evaluasi kinerja siswa dan pengambilan keputusan berdasarkan hasilnya dapat
memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan. Oleh karena itu, guru perlu
merencanakan dan melaksanakan penilaian secara cermat (Istiyono et al, 2020).
Keputusan penilaian harus didasarkan pada informasi yang relevan dengan aspek yang
diukur agar hasilnya lebih objektif.

Penilaian menggunakan instrumen yang disesuaikan dengan ranah atau aspek yang
hendak diukur, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 66 Tahun 2013 (Mendikbud, 2013). Peraturan tersebut menegaskan bahwa capaian
peserta didik dinilai secara seimbang berdasarkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Penilaian bertujuan untuk mengetahui posisi setiap peserta didik dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan. Dalam Kurikulum 2013, penilaian mencakup tiga
aspek yang saling berkaitan, yaitu sikap atau afektif, keterampilan atau psikomotorik, dan
pengetahuan atau kognitif (Nuryana, 2019). Ketiganya mendukung pembentukan peserta
didik yang berakhlak mulia, terampil, dan berpengetahuan.

Salah satu ranah penilaian adalah pengetahuan (kognitif), yang diukur melalui
instrumen berupa soal. Soal yang baik tidak hanya mengukur kemampuan mengingat dan
memahami materi, tetapi juga mendorong siswa berpikir kritis, mengembangkan
kreativitas, serta menerapkan konsep yang telah dipelajari. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan instrumen penilaian
pembelajaran (Yusuf, 2021).

Untuk menghasilkan instrumen penilaian yang berkualitas, setiap tahap
pengembangan perlu dilakukan secara sistematis. Tahapan tersebut meliputi penyusunan
spesifikasi tes dan butir soal, penelaahan soal, uji coba, analisis butir, penyempurnaan
instrumen, pelaksanaan tes, serta interpretasi hasil. Instrumen penilaian juga perlu
memenuhi prinsip validitas, reliabilitas, kebermaknaan, relevansi, dan ketepatan
(Haryanto, 2020).

Guru berperan penting dalam merancang instrumen penilaian sebagai bagian dari
kompetensi pedagogik. Sebagai tenaga profesional, guru diharapkan memiliki kompetensi
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional agar mampu mengembangkan instrumen
penilaian yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Patekur et al., 2022)..

Pendampingan merupakan upaya individu atau kelompok untuk mendorong
perubahan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Zulhakim & Susanti, 2024). Ketika
suatu kelompok menghadapi keterbatasan, dukungan dari pihak lain dapat membantu
mengatasi kendala tersebut. Pendampingan umumnya berlangsung dalam jangka pendek
hingga menengah dan diarahkan pada pencapaian indikator kualitatif maupun kuantitatif.
Dalam bidang pendidikan, pendampingan dapat memberikan stimulasi, motivasi, dan
dukungan praktis untuk membantu pendidik mengatasi kesulitan.

Perubahan yang dihasilkan dari pendampingan dapat terlihat melalui perubahan
sikap dan perilaku. Sikap yang semakin positif dapat mendukung proses perubahan (Utami
& Triady, 2019). Perubahan juga dapat ditandai dengan meningkatnya kesadaran, yang
membantu individu atau kelompok menentukan langkah untuk mencapai tujuan. Dengan
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demikian, perubahan sikap dan kesadaran berpotensi mendukung perbaikan pada masa
mendatang.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru masih menghadapi kendala
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Akibatnya, evaluasi dapat dilakukan secara
parsial dan subjektif, termasuk ketika guru menyusun soal yang sesuai dengan kurikulum
dan tujuan pembelajaran ((Mansyur & Iskandar, 2017). Kendala lain ialah membedakan
soal berdasarkan tingkat berpikir, yaitu Higher Order Thinking Skills (HOTS), Middle Order
Thinking Skills (MOTS), dan Lower Order Thinking Skills (LOTS) (Supriyadi et al.,, 2021).
Sebagian guru juga masih mengacu pada soal tahun sebelumnya sehingga instrumen yang
digunakan belum sepenuhnya sesuai dengan materi dan indikator pembelajaran
(Wardiyati, 2019). Selain itu, butir soal yang disusun di sekolah dasar belum tentu
memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berangkat
dari permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada pendampingan guru madrasah
ibtidaiyah swasta dalam merancang instrumen penilaian berbasis Kurikulum 2013, dengan
memperhatikan perubahan sikap dan kesadaran guru.

Kota Serang, Provinsi Banten, memiliki berbagai lembaga pendidikan Islam. Namun,
peningkatan mutu madrasah masih menghadapi tantangan, termasuk keterampilan guru
dalam menyusun instrumen penilaian pembelajaran. Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten memberikan pendampingan kepada guru MI Al-
Falah Andamui, Kota Serang. Wawancara awal menunjukkan bahwa guru belum menyusun
kisi-kisi secara konsisten dan belum melakukan analisis butir penilaian. Sikap serta
kesadaran untuk meningkatkan keterampilan evaluasi pembelajaran juga masih perlu
diperkuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan perubahan sikap serta kesadaran guru MI
Al-Falah Andamui, Kota Serang, terkait prinsip dasar penyusunan instrumen penilaian yang
valid dan reliabel.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif Creswell (2014) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif berupaya memahami makna yang dianut individu atau kelompok
dalam konteks masalah sosial. Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus, yaitu
pendekatan yang berfokus pada pemahaman terhadap perilaku dan pandangan manusia
(Patnaik & Pandey, 2020). Data dianalisis secara deskriptif melalui proses menguraikan,
menjelaskan, dan menyimpulkan kondisi berdasarkan data lapangan (Hadi et al.,, 2021).
Fokus kegiatan adalah program pendampingan di MI Al-Falah Andamui, Kota Serang. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, studi literatur, dan dokumentasi. Pelaksanaan
kegiatan dibagi menjadi tiga tahap, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Tahap I: Persiapan

v

Tahap I1: Implementasi Pemberdayaan
- Teori
Praktik (Pendampingan)

\
Tahap III: Evaluasi

Gambar 1. Diagram Tahapan Kegiatan Pendampingan
Sumber: Model diadaptasi dari Rinawati (2021)
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Kegiatan pendampingan terdiri atas tiga tahap. Tahap persiapan dilakukan bersama
kepala madrasah untuk memetakan kebutuhan dan menyiapkan materi. Tahap
pelaksanaan mencakup penyampaian materi oleh dua narasumber, lokakarya penyusunan
instrumen, uji coba soal, serta analisis soal secara kualitatif dan kuantitatif. Tahap terakhir
adalah evaluasi untuk menilai ketercapaian target kegiatan.

1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim berkoordinasi dengan kepala madrasah dan
menyosialisasikan rencana kegiatan kepada para guru. Tim juga mewawancarai kepala
madrasah dan guru untuk memetakan kebutuhan pendampingan. Setelah masalah utama
diidentifikasi, tim menyiapkan narasumber, susunan kegiatan, instrumen pengumpulan
data, alat dan bahan, serta kebutuhan akomodasi.

2. Tahap Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Instrumen Penilaian
Pada tahap ini, guru memperoleh penguatan teori dan praktik mengenai konsep

penilaian serta pengembangan instrumen yang baik. Kegiatan dilaksanakan dalam dua

pertemuan. Rangkaian kegiatan pada pertemuan pertama meliputi:

a Peserta menyimak pemaparan dua narasumber mengenai konsep dasar penilaian dan
prinsip penyusunan instrumen tes.

b Peserta berdiskusi dan melakukan tanya jawab dengan narasumber.

¢ Peserta berlatih menganalisis soal yang pernah disusun dengan menggunakan lembar
kerja yang disediakan. Hasil analisis kemudian dipresentasikan dan dibahas bersama
peserta lain serta pendamping.

d Peserta berlatih menyusun soal berdasarkan prinsip dan panduan yang telah dijelaskan.

Rangkaian kegiatan pada pertemuan kedua meliputi:

a. Peserta menguji coba instrumen penilaian yang telah disusun di kelas masing-masing.

b. Peserta menganalisis hasil wuji coba, kemudian mempresentasikan dan
mendiskusikannya bersama peserta lain serta pendamping.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, tim mengolah informasi yang diperoleh selama kegiatan dan
hasil angket yang diisi peserta pada akhir program. Informasi tersebut digunakan untuk
menilai ketercapaian target pendampingan yang telah ditetapkan. Setelah evaluasi program
selesai, rangkaian kegiatan pendampingan dinyatakan berakhir.

HASIL dan PEMBAHASAN
Gambaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di MI Al-Falah, Kp. Andamui, Desa Sukawana,
Kecamatan Curug, Kota Serang, Provinsi Banten. Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap
persiapan, yaitu koordinasi dengan kepala madrasah dan penyusunan materi pelatihan,
serta tahap pelaksanaan. Kegiatan berlangsung pada 29-30 September 2023 dan
dilanjutkan dengan pendampingan pada 1 Oktober 2023. Pada pertemuan awal, dua
narasumber menyampaikan materi tentang evaluasi, penilaian, pengukuran, dan
penyusunan soal tes untuk siswa MI/SD. Guru kemudian menyusun instrumen tes
berdasarkan RPP yang telah disiapkan. Pertemuan lanjutan difokuskan pada pendampingan
untuk menguji validitas instrumen yang telah disusun. Kegiatan ini diikuti oleh guru MI Al-
Falah Andamui, Kota Serang. Data peserta disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Peserta Pendampingan

No Nama Jabatan Mapel yang diampu  Kelas
1 Ulumidin, S.Sos Kepala Akidah Akhlak 45,6
Madrasah

2 Fauzi, S.Ag Guru Guru Kelas 6

3 Yayat Ileh,S.Pd.] Guru Guru Kelas 3

4 Hermawan, S.Pd Guru Guru Kelas 4

5 Siti Nuraeni,S.Pd.I Guru Guru Kelas 4

6 Uum Umyati, S.Pd Guru Guru Kelas 2

7 Rohilah, S.Pd Guru Guru Kelas 1

8 Eva Rianita, S.Pd Guru Guru Kelas 5

9 Siti Lamaliah, S.Pd Guru Guru B.Arab 1,2,3,4
10  Firmansyah, S.Sos Guru Guru PJOK 3,4,5,6

Sumber: Profil MI Al-Falah (2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan diikuti oleh 10 peserta, terdiri
atas satu kepala madrasah dan sembilan guru yang mengajar pada jenjang kelas serta mata
pelajaran yang beragam. Keragaman peran dan bidang pengajaran tersebut menjadi
konteks pelaksanaan pendampingan. Uraian hasil kegiatan berikut disusun berdasarkan
tahapan pelaksanaan.

Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan kegiatan awal untuk mengenali lokasi dan kebutuhan pihak
yang akan didampingi. Tim mengunjungi MI Al-Falah Andamui untuk mengurus perizinan
dan memetakan masalah melalui analisis kebutuhan. Hasil tahap persiapan dirangkum
sebagai berikut:

1) Tim menyampaikan tujuan pendampingan, yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun instrumen penilaian. Kepala madrasah dan guru menyambut rencana
tersebut dengan antusias.

2) Tim menelaah RPP yang telah mengacu pada Kurikulum 2013 dan menemukan bahwa
soal penilaian belum sepenuhnya selaras dengan indikator pembelajaran.

3) Tim menelaah soal ulangan yang telah disusun. Dari segi bahasa, materi, dan variasi
bentuk, soal dinilai cukup baik, tetapi belum dilengkapi kisi-kisi sehingga keselarasan
dengan indikator dan distribusi tingkat kesukaran sulit diperiksa.

4) Wawancara menunjukkan bahwa guru telah memahami dasar-dasar penilaian dan
mampu menyusun soal secara mandiri. Namun, guru belum pernah mengikuti pelatihan
khusus dan masih memerlukan penguatan keterampilan untuk menyusun instrumen
yang valid.
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Gambar 2. Koordinasi Tahap Persiapan dengan Tim Pendamping
Sumber: Data Pemberdayaan Masyarakat (2025)

Gambar 2 mendokumentasikan koordinasi awal antara tim pendamping dan pihak
madrasah. Pertemuan ini menjadi bagian dari tahap persiapan untuk menyepakati
kebutuhan, pembagian tugas, dan rencana pelaksanaan pendampingan.

Setelah berkoordinasi dengan tim pendamping, disusun jadwal kegiatan
pendampingan yang dirangkum pada Tabel 2.
Tabel 2. Rincian Kegiatan Pendampingan

No Nama Kegiatan Peserta
1  Observasi Lapangan 2 Peserta
2 a. Penyampaian materi teori-teori evalusi, penilaian, pengukuran 3 Peserta

dan tes.
b. Pendampingan dalam merancang instrumen RPP yang 3 Peserta
berlandaskan Kurikulum 2013.
c. Pelatihan merancang instrumen tes. 3 Peserta
3 Pengujian validitas instrumen tes. 3 Peserta

Sumber: Data Pemberdayaan Masyarakat (2025)

Tabel 2 merangkum rangkaian kegiatan pendampingan, yang meliputi observasi
lapangan, penyampaian materi evaluasi pembelajaran, pendampingan penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum 2013, pelatihan perancangan instrumen tes,
dan pengujian validitas instrumen.

Tahap Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan
Tahap pelatihan dan pendampingan dibagi menjadi dua kegiatan utama:

1) Pelatihan penyusunan instrumen
Seluruh guru dan kepala madrasah mengikuti pemaparan dari dua narasumber
mengenai evaluasi, pengukuran, asesmen, serta penyusunan instrumen penilaian yang
valid dan selaras dengan RPP.

2) Pendampingan penyusunan instrumen
Guru dibagi ke dalam tiga kelompok mata pelajaran, yaitu Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadis,
dan Bahasa Indonesia. Dalam dua pertemuan, tim memberikan bimbingan individu
maupun kelompok untuk menentukan KI, KD, indikator, tujuan, dan materi
pembelajaran; menyusun kisi-kisi dan butir soal; serta menelaah dan memperbaiki
instrumen.
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Gambar 3. Tim Pendamping UIN Banten Memberikan Materi
Sumber: Data Pemberdayaan Masyarakat (2025)

Pada tahap pelatihan, tim pendamping menyampaikan materi mengenai evaluasi
pembelajaran dan prinsip penyusunan instrumen penilaian. Penyampaian materi ini
menjadi landasan bagi guru sebelum mengikuti praktik penyusunan soal.

Gambar 4. Kegia'ta{n Pendampingan Merancang Soal
Sumber: Data Pemberdayaan Masyarakat (2025)

Setelah menerima materi, guru mengikuti pendampingan untuk menyusun butir
soal. Kegiatan ini diarahkan agar soal yang dibuat selaras dengan tujuan, indikator, dan
materi pembelajaran.

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan Mengevaluasi Soal
Sumber: Data Pemberdayaan Masyarakat (2025)

Pada tahap berikutnya, guru bersama pendamping menelaah dan mengevaluasi soal
yang telah disusun. Proses ini membantu mengidentifikasi bagian instrumen yang perlu
diperbaiki sebelum digunakan dalam penilaian.

DOI : 10.37802/society.v7i2.1350 (E-ISSN 2745-4525) (P-ISSN 2745-4568) 287



https://doi.org/10.37802/society.v5i1.619

SOCIETY

|
S%CI ety Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat

JURNAL PENGABDIAN DAN PEMBERDAYARN MASYARAKAT Vol. 7, No. 2, Oktober 2026, Hal. 281 - 292

Gambar 3 memperlihatkan penyampaian materi oleh tim pendamping. Pada Gambar
4, guru mendapatkan bimbingan dalam menyusun butir soal, sedangkan Gambar 5
menunjukkan proses pendampingan dalam menelaah dan mengevaluasi soal. Ketiga
kegiatan tersebut merupakan bagian dari upaya meningkatkan keterampilan guru dalam
menyusun instrumen penilaian.

Tahap Evaluasi Program
Tim mengevaluasi ketercapaian tujuan pendampingan berdasarkan tiga indikator

berikut:

a) Kehadiran peserta dipantau melalui daftar hadir. Target partisipasi ditetapkan
sekurang-kurangnya 70% dari peserta yang diundang.

b) Respons peserta terhadap kegiatan diukur melalui kuesioner, dengan target hasil yang
berada sekurang-kurangnya pada kategori positif.

c) Peningkatan keterampilan guru dalam menyusun instrumen penilaian, dengan target
sekurang-kurangnya 70% guru mampu menyusun instrumen.

Berdasarkan data yang terkumpul, seluruh guru mengikuti pelatihan dan
pendampingan penyusunan instrumen penilaian. Respons peserta terhadap kegiatan
dilaporkan positif, disertai peningkatan kompetensi dan keterampilan dalam menyusun
instrumen. Namun, angka atau hasil pengukuran terperinci tidak dicantumkan dalam
uraian ini.

Dinamika Keilmuan

Guru yang cakap harus memiliki keterampilan menyusun rencana pembelajaran yang
sering disebut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam menyusun RPP, guru
harus mempertimbangkan dengan saksama apakah langkah-langkah pembelajaran
tersebut secara efektif mengarahkan anak untuk mencapai indikator. Untuk menentukan
pencapaian indikator, guru perlu menyusun alat atau instrumen penilaian sebagai bagian
dari RPP. Hal tersebut selaras dengan Kanellopoulou dan Darra (2018) dalam proses
evaluasi atau penilaian, terlihat bahwa perencanaan secara inheren tidak ada, karena
penilaian merupakan elemen integral dari RPP. Dalam melakukan proses evaluasi atau
penilaian, guru sering kali hanya mengandalkan materi yang tersedia dalam buku teks dan
tidak menyelaraskannya dengan indikator yang telah ditetapkan dalam RPP.

Untuk dapat melaksanakan Kurikulum 2013 di sekolah, semua pihak yang terlibat,
khususnya guru, perlu membuat berbagai komponen dalam proses pembelajaran, seperti
merancang pembelajaran dan melakukan evaluasi siswa (Badaruddin & Hawi, 2022).
Memang, masih banyak pendidik yang belum mengoptimalkan prosedur evaluasi atau
penilaian secara maksimal. Kemampuan dalam melakukan evaluasi, penilaian, dan
pengukuran siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan mutu dan memerlukan
pemahaman yang mendalam.

Menurut gagasan evaluasi pendidikan, kata "evaluasi" berasal dari kata kerja
"mengevaluasi” yang berarti menguji. Untuk itu, Zainuri et al. (2021) menjelaskan evaluasi
sebagai perbandingan kinerja terhadap beberapa standar untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan. Ini berarti bahwa evaluasi adalah cara untuk melihat apakah kegiatan
program yang dilakukan sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya
atau untuk membandingkan hasil yang dicapai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Kemudian pada aspek penilaian, Johnson dan Parrado (2021) mengatakan bahwa penilaian
adalah cara yang direncanakan untuk mengetahui seberapa baik suatu kebijakan, program,
atau proyek telah mencapai tujuannya. Proses evaluasi juga mencakup pengumpulan dan
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analisis data yang dapat membantu membuat keputusan tentang cara meningkatkan atau
mengembangkan program tersebut.

Singkatnya, Ansory et al. (2021) menegaskan bahwa evaluasi pendidikan adalah cara
yang direncanakan untuk memeriksa kualitas, kegunaan, dan kecepatan sistem sekolah,
program pembelajaran, atau kegiatan pendidikan. Evaluasi pendidikan melibatkan
pengumpulan dan analisis data yang relevan untuk membantu orang membuat pilihan
tentang cara meningkatkan, mengembangkan, atau memulihkan kebijakan pendidikan.

Saat mengevaluasi sekolah, informasi yang dikumpulkan dan dipelajari dapat
mencakup seberapa baik siswa belajar, seberapa baik guru dan pendidik melakukannya,
seberapa baik metode pengajaran dan kurikulum berjalan, seberapa baik sekolah dikelola,
serta informasi lain tentang bagaimana orang belajar dan bagaimana sekolah dikelola
secara umum. Evaluasi terdiri dari dua bagian: penilaian dan pengukuran.Setiap kegiatan
evaluasi selalu diakhiri dengan kegiatan penilaian. Dengan demikian, penilaian merupakan
bagian dari kegiatan evaluasi dan tujuannya adalah untuk memperoleh informasi tentang
nilai dan manfaat suatu objek yang dievaluasi (Widodo, 2021). Penilaian juga dapat
diartikan sebagai proses atau kegiatan untuk mengevaluasi atau menilai kualitas,
kemampuan, atau prestasi seseorang (peserta didik) berdasarkan kriteria atau standar
yang telah ditetapkan (Wei et al,, 2021; Mukaromah et al.,, 2022). Penilaian dilakukan untuk
mengukur sejauh mana seseorang telah mencapai tujuan atau standar yang telah
ditetapkan.

Evaluasi adalah proses atau kegiatan untuk menentukan atau memperoleh informasi
kuantitatif mengenai suatu objek atau fenomena dengan menggunakan alat ukur atau
instrumen yang sesuai. Model evaluasi juga merupakan suatu proses atau kegiatan untuk
menentukan kuantitas sesuatu, baik peserta didik, guru, dan lain sebagainya dengan
menggunakan alat ukur tertentu yang memenubhi syarat validitas dan reliabilitas yang tinggi
(Nugraha, 2016). Pengukuran dalam evaluasi pembelajaran juga melibatkan penggunaan
skala atau rubrik penilaian yang jelas dan terdefinisi dengan baik, sehingga hasil
pengukuran dapat diinterpretasikan secara objektif (Nurmaya et al., 2021).

Motivasi bagi guru untuk lebih mengutamakan pembuatan dan penyusunan RPP yang
baik dan benar sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013, antusiasme bagi guru untuk
memperdalam pengetahuan tentang evaluasi, penilaian, dan pengukuran, serta pemicu bagi
guru untuk meningkatkan keterampilan dalam menyusun penilaian sesuai dengan RPP
yang telah disusun (Ramadhani & Ramadan, 2022).

Refleksi Perubahan

Program pendampingan guru untuk meningkatkan kemampuan merancang
instrumen tes ini merupakan upaya untuk mengimplementasikan teori sebagai sarana
memperoleh informasi tentang perubahan yang terjadi pada komunitas yang didampingi.
Penerapan perancangan instrumen tes ini merupakan salah satu upaya partisipasi guru
dalam mensukseskan kurikulum 2013. Sehingga, secara tidak langsung, program
pendampingan ini juga mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013, khususnya di MI Al-Falah
Andamui Kota Serang.

Materi dan bentuk kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan guru yang berkaitan
dengan pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi profesionalnya dalam
merancang kegiatan pembelajaran dan evaluasinya, serta merancang instrumen penilaian
yang baik, relevan, dan valid. Kondisi di atas didukung oleh Magdalena et al. (2021) dan
Akmal et al. (2024) yang menyatakan bahwa kegiatan pendampingan guru dalam
meningkatkan kemampuan merancang instrumen penilaian belajar diperlukan dalam
beberapa kegiatan bertahap dan kontinu agar terjadi proses pembiasaan sehingga guru
terampil dalam merancang instrumen tes.
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Pelatihan dan pendampingan membekali guru serta kepala madrasah dengan
pemahaman evaluasi dan penyusunan instrumen penilaian yang valid sesuai RPP melalui
pemaparan dua narasumber, diskusi, dan refleksi. Dalam dua pertemuan, guru dibagi
menjadi kelompok Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadis, dan Bahasa Indonesia untuk menentukan
komponen pembelajaran, menyusun kisi-kisi dan soal, serta memeriksa dan memperbaiki
instrumen melalui bimbingan individu dan kelompok. Perubahan optimal memerlukan
pendampingan berkelanjutan, sejalan dengan Poerwanti dan Winarni (2021). Namun,
keterbatasan waktu membuat pendampingan tahap II hanya mencakup mata pelajaran
tertentu dan belum menjangkau seluruh guru secara intensif, dengan dua pertemuan dalam
satu minggu.

Tindak Lanjut (Follow-Up)

Diskusi mengenai teori dan implementasi sebagaimana diuraikan mempertegas
bahwa kegiatan pendampingan ini memberikan dampak yang sangat positif. Dalam
memanfaatkan situasi ke depan, Hill et al. (2016) menekankan komitmen yang tinggi dalam
menjalankan hasil perubahan dalam kelompok atau individu yang diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang lebih luas, walaupun dalam proses pelaksanaannya masih
terdapat beberapa kendala dan kekurangan. Dampak positif yang telah diberikan tentu
perlu dijaga dan terus dikembangkan, dan kekurangan yang muncul perlu diantisipasi jika
ada kegiatan serupa. Ada beberapa langkah yang sekiranya perlu ditindaklanjuti di waktu
yang akan datang, seperti:

a. Implementasi kegiatan pendampingan ini perlu dikembangkan lagi di tempat lain agar
perubahan yang terjadi semakin berdampak luas dan semakin mengakar, sesuai
dengan harapan pendidikan nasional.

b. Proses pelatihan dan pendampingan masih dapat dilanjutkan, misalnya dengan
memanfaatkan media komunikasi yang tersedia, sehingga peserta dapat
berkomunikasi dan berkonsultasi dengan para pendamping.

KESIMPULAN

Pendampingan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten membantu guru MI Al-Falah
Andamui Kota Serang menyusun instrumen penilaian yang valid dan reliabel sesuai
Kurikulum 2013. Keberhasilan ditunjukkan oleh kehadiran peserta dan capaian kompetensi
minimal 70%, respons positif, serta meningkatnya kesadaran guru terhadap kualitas
penilaian. Tindak lanjut yang direkomendasikan meliputi pelatihan berkala, mentoring dan
kolaborasi antarguru, penyusunan soal sesuai kisi-kisi dan indikator RPP, serta evaluasi
rutin dengan dukungan sumber daya yang memadai.
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